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ABSTRAK  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar sering kali dihadapkan 
pada tantangan besar berupa penyampaian materi yang bersifat abstrak dan kompleks. Kondisi tersebut 
kerap memicu hambatan pemahaman pada siswa yang secara kognitif masih memerlukan jembatan visual 
dalam memproses informasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengembangan media 
pembelajaran berbasis video interaktif pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar khususnya kelas rendah. 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review dengan pedoman PRISMA. Proses 
pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar pada rentang publikasi tahun 2021 sampai 2026. 
Teknik analisis data dilakukan melalui tahap identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan analisis isi 
artikel terpilih. Hasil seleksi menghasilkan sepuluh artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis video interaktif pada pembelajaran 
IPAS di Sekolah Dasar didominasi oleh mata pelajaran IPA yang berupa penjelasan dan dengan fitur 
terbatas hanya berupa materi. Media video pembelajaran paling banyak dikembangkan pada jenjang 
kelas III sampai VI. Temuan ini menunjukkan pengembangan media pembelajaran berbasis video interaktif 
memiliki potensi yang kuat sebagai bahan ajar digital untuk mendukung pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial di sekolah dasa khususya kelas rendah yakni kelas I-III. Hasil temuan secara konsisten 
menunjukkan bahwa implementasi media video interaktif dan animasi memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Media video berperan krusial sebagai instrumen mediasi yang 
mampu mentransformasi konsep-konsep abstrak menjadi representasi konkret yang mudah dicerna, 
sehingga secara efektif mengatasi beban kognitif siswa pada fase operasional konkret. Temuan ini 
menegaskan bahwa penggunaan media video merupakan strategi instruksional yang andal untuk 
menciptakan atmosfer belajar yang interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa, yang pada 
akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar secara berkelanjutan bagi peserta didik di jenjang pendidikan 
dasar. 
 
Kata-kata kunci: IPAS; Motivasi belajar; Sekolah dasar, Systematic Literature Review; Video interaktif 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya 
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, inspiratif, dan mampu meningkatkan partisipasi aktif 
siswa. Guru dituntut untuk menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga 
memberi ruang bagi kreativitas, kemandirian, serta menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran 
yang menarik, seperti video, yang terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa  (Firman & Bancong, 
2024). Perubahan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) ke pembelajaran yang berpusat 
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pada peserta didik (student centered) harus dilaksanakan melalui perubahan strategi dan metode 
pembelajaran (Pramono, 2024). 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan telah membuka peluang baru untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, salah satunya melalui penggunaan media pembelajaran interaktif seperti video 
animasi. Media ini dapat membuat proses belajar lebih menarik dan efektif, terutama di tingkat sekolah 
dasar, mengingat siswa sering menghadapi kesulitan dalam memahami konsep yang kompleks dan 
kurangnya interaksi dengan materi pembelajaran (Pradana, 2025). Saat ini, penggunaan media pendidikan 
inovatif berbasis teknologi menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Salah 
satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah media audio dan visual berupa video. Video 
dapat secara akurat menggambarkan suatu proses dan dapat ditampilkan berulang kali, serta mampu 
menginspirasi dan memotivasi siswa untuk terus menontonnya. Media pembelajaran berbasis multimedia 
interaktif telah dinilai layak secara teoritis (Barokah et al., 2024). Hal ini menjadi sangat relevan untuk 
diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar (SD), yang 
menuntut pemahaman konsep secara konkret melalui pengamatan dan pengalaman belajar yang bermakna. 

Pembelajaran IPAS di SD memegang peranan penting dalam membekali siswa dengan pengetahuan 
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memahami dan berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. 
Namun, pembelajaran IPAS di SD masih menghadapi beberapa tantangan, di antaranya banyak materi IPAS 
yang bersifat abstrak dan kompleks sehingga sulit dipahami oleh siswa SD. Hal ini dapat menyebabkan siswa 
menjadi bosan, tidak tertarik, dan sulit memahami materi (Angelina et al., 2024). Guru didorong untuk 
mengintegrasikan media video secara lebih strategis, bukan hanya sebagai selingan, melainkan sebagai 
bagian dari desain pembelajaran yang direncanakan secara menyeluruh. Selain itu, lembaga pendidikan dan 
penyusun kurikulum dapat menjadikan hasil kajian ini sebagai dasar penguatan pelatihan guru dalam literasi 
media dan pengembangan konten pembelajaran digital yang sesuai dengan kurikulum sains di tingkat dasar 
(Nadiya et al., 2025). Barokah et al. (2024) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata 
pelajaran yang secara sistematis mempelajari alam dan memiliki peran penting dalam perkembangan 
manusia, terutama dalam bidang teknologi dan penerapan konsep. Dengan kemajuan teknologi saat ini, 
pembelajaran diharapkan menjadi lebih menarik dan terstruktur, khususnya dalam pembelajaran IPA. Media 
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk menerjemahkan materi yang akan disampaikan. Melalui media 
pembelajaran, diharapkan mampu memberikan contoh-contoh nyata kepada siswa. Untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam, diperlukan media pembelajaran berupa video interaktif, sebab melalui 
proses mendengar dan melihat secara langsung dengan sarana video interaktif, siswa menjadi lebih 
memahami kejadian-kejadian terkait literasi lingkungan yang termasuk dalam mata pelajaran IPA (Cahyo et 
al., 2023). IPA merupakan salah satu pelajaran yang membutuhkan banyak interaksi dan merupakan salah 
satu ilmu dasar yang mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari serta dalam kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu mata pelajaran di SD yang perlu ditingkatkan kualitasnya adalah 
IPA, karena SD merupakan tempat pertama siswa mengenal konsep-konsep dasar IPA. Oleh karena itu, 
pengetahuan yang diterima siswa hendaknya menjadi dasar yang dapat dikembangkan di tingkat sekolah 
yang lebih tinggi. Di samping itu, IPA mempunyai kegiatan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait 
dengan kehidupan manusia (Alfandi et al., 2024). 

Sejalan dengan pentingnya penggunaan media video dalam pembelajaran IPAS di SD, berbagai 
penelitian terdahulu juga menunjukkan efektivitas media tersebut dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Penelitian lain menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis video pembelajaran 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Hasil uji coba yang dilakukan di 
kelas VI MI Miftahul Hidayah menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran memperoleh rata-rata 
skor sebesar 84% dengan kategori "sangat paham", menandakan bahwa siswa memberikan respons positif 
dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran (Holis & Silvia, 2024). Meskipun media video 
telah banyak digunakan, tidak semua penerapannya mampu memberikan dampak positif secara maksimal 
terhadap motivasi belajar siswa (Putri et al., 2025). Penelitian lain yang dilakukan oleh Cahyo et al. (2023) 
menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran video interaktif IPA untuk meningkatkan 
kemampuan siswa kelas V SD Negeri (SDN) Pasekaran 01 efektif digunakan dalam pembelajaran materi siklus 
air di SD, hal ini terlihat dari hasil belajar siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 91,67% peserta didik 
tuntas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media video interaktif yang berisi 
materi dan games memiliki potensi besar dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA, bukan hanya baik secara visual, namun juga didukung oleh berbagai aspek lainnya seperti 
kebutuhan belajar siswa, kontekstualitas, dan kesesuaian materi. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya 
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dilakukan kajian yang lebih mendalam terkait pengembangan media video pembelajaran interaktif dalam 
konteks pembelajaran IPAS di SD. Kajian literatur menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, serta menganalisis berbagai hasil penelitian yang telah ada, sehingga 
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis 
video interaktif pada pembelajaran IPAS di SD.  

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa media video interaktif mampu meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS di SD, penelitian-penelitian tersebut umumnya 
masih berfokus pada pengembangan dan pengujian produk pada satu materi atau satu jenjang kelas tinggi. 
Selain itu, hasil-hasil penelitian tersebut masih tersebar dan belum memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai isi dalam video pembelajaran, fitur-fitur dalam video pembelajaran serta materi 
yang relevan dengan konteks pembelajaran di SD khususnya kelas rendah. Kondisi tersebut menyebabkan 
guru dan peneliti masih mengalami keterbatasan dalam memperoleh informasi yang terintegrasi sebagai 
dasar untuk mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di kelas I 
sampai kelas III. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian literatur yang mampu menghimpun, 
mengelompokkan, dan menganalisis hasil-hasil penelitian terdahulu sehingga dapat memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai penerapan dan peluang pengembangan media video pembelajaran interaktif pada 
pembelajaran IPAS di SD. Media video pembelajaran interaktif menjadi salah satu alternatif yang dapat 
memberikan visualisasi nyata melalui kombinasi gambar, animasi, suara, dan ilustrasi yang sesuai dengan 
karakteristik belajar siswa kelas rendah. Penyajian materi yang lebih konkret tidak hanya membantu 
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mampu membangkitkan motivasi belajar, mendorong 
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran, serta berdampak pada peningkatan hasil belajar. 
Berdasarkan kondisi tersebut, kajian mengenai pengembangan media video pembelajaran interaktif pada 
pembelajaran IPAS menjadi penting untuk dilakukan. Kajian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis 
berbagai hasil penelitian terkait pengembangan media video pembelajaran interaktif pada pembelajaran 
IPAS di SD sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai karakteristik, serta peluang 
pengembangannya sebagai upaya mendukung peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa, khususnya pada 
materi-materi IPAS yang bersifat abstrak. 

EKSPERIMEN 

Instrumen  
Proses seleksi artikel dilakukan secara sistematis melalui empat tahap. Tahap pertama adalah 

identifikasi, yaitu penelusuran artikel berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan. Tahap screening 
dilakukan melalui penelaahan judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian artikel dengan fokus penelitian. 
Artikel yang lolos tahap tersebut kemudian ditelaah secara penuh pada tahap eligibility untuk memastikan 
kesesuaian isi, konteks, dan kelayakan metodologisnya. Berdasarkan proses tersebut, diperoleh sepuluh 
artikel inti yang memenuhi kriteria dan digunakan sebagai sumber data utama penelitian. Alur seleksi artikel 
disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram alur item pelaporan PRISMA 
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Prosedur Kerja 
Studi ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada 

pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Pendekatan ini 
dipilih untuk menyusun dan menganalisis literatur yang relevan secara sistematis dan transparan guna 
menjawab fokus penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis video pada 
mata pelajaran IPAS di SD. Prosedur seleksi artikel dalam studi ini mengikuti empat tahap utama berdasarkan 
alur PRISMA, yaitu identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan penetapan artikel akhir, seperti di 
Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tahapan alur PRISMA 

 
Kriteria seleksi artikel ditetapkan untuk memastikan bahwa artikel terpilih sesuai dengan fokus 

penelitian. Artikel yang diikutkan dalam kajian ini harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu terbit tahun 2021-
2026, relevan dengan topik pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis video pada mata 
pelajaran IPAS di SD merupakan artikel penelitian primer/empiris, tersedia dalam bentuk full text, dan 
memuat informasi yang dapat dianaliis, seperti metode, instrumen, dan hasil penelitian. Sementara itu artikel 
yang tidak sesuai dengan fokus penelitian, tidak tersedia secara lengkap, artikel konseptual tidak dimasukan 
sebagai artikel inti. Rincian kriteria seleksi artikel disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan kriteria inklusi dan ekslusi 

Aspek Kriteria inklusi Kriteria eksklusi 

Tahun pubikasi 2021–2026 <2021 

Topik Membahas pengembangan media 
pembelajaran interaktif berbasis video. 

Tidak relevan dengan fokus kajian. 

Jenis artikel inti Artikel penelitian primer/empiris. Artikel konseptual, dan nonempiris. 

Akses artikel Full text tersedia. Tidak tersedia full text  

Subjek IPA, Media pembelajaran interaktif berbasis 
video. 

Non-IPA, Konteks diluar media pembelajaran 
interaktif berbasis video. 

Subjek/konteks Sekolah dasar TK, SMP, SMA 

HASIL DAN DISKUSI 

Pemahaman mendalam mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis video interaktif pada 
mata pelajaran IPAS dapat diperoleh melalui tinjauan pustaka terhadap sejumlah artikel ilmiah yang 
diterbitkan antara tahun 2021 hingga 2026. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi media video 
pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan, serta motivasi dan hasil belajar peserta didik. Hasil seleksi 
menunjukkan bahwa terdapat sepuluh artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan relevansi dengan fokus 
penelitian ini. Artikel-artikel tersebut mencakup berbagai materi dalam pembelajaran IPAS, serta 
pengembangan media video interaktif. Rincian hasil artikel-artikel tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, media pembelajaran bermanfaat untuk mengirim atau 
menyampaikan pesan atau informasi dari pengirim ke penerima pesan. Media juga merupakan salah satu 
alat komunikasi dalam menyampaikan pesan sebagai informasi, baik berupa benda asli, bahan cetak, visual, 
audio-visual, multimedia, maupun web, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa 
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang baik (Kasturi et al., 2022). Media pembelajaran berbasis teknologi memiliki bentuk yang beragam, mulai 
dari media audio, visual, hingga audio-visual (Dewi & Isdaryanti, 2025). Media pembelajaran berupa video 
animasi menjadi salah satu solusi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SD (Hasan et al., 
2026). Menurut teori Piaget, pada periode ini anak berada dalam tahap operasional konkret, di mana mereka 
menggunakan kemampuan berpikir dalam konteks objek konkret yang memiliki sifat-sifat logis. Meskipun 
terjadi transisi dari pemikiran intuitif ke pemikiran yang lebih konkret, anak-anak dalam rentang usia ini masih 
mengalami kesulitan dalam menangani permasalahan yang bersifat abstrak. Kemampuan penalaran mereka 
masih terbatas pada pemecahan masalah yang berhubungan dengan objek nyata dan konkret, sementara 
peserta didik belum mampu mengatasi konsep-konsep yang bersifat hipotesis atau abstrak. Oleh karena itu, 
meskipun anak-anak dapat menunjukkan kemampuan penalaran logis, mereka masih menghadapi tantangan 
ketika berhadapan dengan situasi yang membutuhkan pemikiran yang lebih abstrak atau khayalan 
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(Purwulan, 2024). Media pembelajaran yang menggunakan video animasi ini telah terbukti mampu 
meningkatkan semangat dan ketertarikan siswa dalam belajar, sehingga layak diimplementasikan dalam 
pembelajaran IPAS kelas V SD untuk meningkatkan kualitas dan pengalaman belajar siswa (Agustiani et al., 
2025). 

Tabel 2. Ringkasan analisis jurnal terpilih (2021–2026) 

No. Nama Penulis Tahun Metodologi Hasil Temuan 

1. Rahmawati et 
al. 

2022 Kualitatif  Multimedia interaktif berbasis video dengan model Predict 
Observe Explain (POE) untuk melatih keterampilan proses siswa 
kelas IV SD dinyatakan praktis karena membantu siswa tertarik 
untuk belajar, meningkatkan motivasi belajar, memudahkan 
pemahaman materi, menjadikan siswa lebih terlatih dan 
berkembang, serta menjadikan siswa lebih fokus dalam belajar 
berdasarkan angket kepraktisan. Media ini juga dinyatakan 
efektif karena mampu mengantarkan siswa mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal dan melatih keterampilan proses 
IPA siswa. 

2. Rahmawati et 
al. 

2021 Research and 
Development 
(R&D) 

Media pembelajaran video interaktif yang dikembangkan valid 
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang menunjukkan 
bahwa t-hitung > t-tabel, serta uji Gain yang menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan 
“Media Pembelajaran Video Interaktif IPA” dengan materi 
“Organ Gerak Hewan dan Manusia”, sehingga media ini dinilai 
sangat baik dan efektif diterapkan pada pembelajaran di SD. 

3. Kasturi et al. 2022 Research and 
Development 
(R&D) 

Hasil validasi ahli materi mencapai 68% dengan kategori layak, 
hasil validasi ahli media menunjukkan tingkat kelayakan media 
video interaktif mencapai 87% dengan kategori sangat layak, 
dan hasil seluruh respons siswa mencapai 93% dengan kategori 
sangat layak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa media video interaktif sangat layak digunakan sebagai 
sumber belajar. 

4. Dewi & 
Isdaryanti 

2025 Research and 
Development 
(R&D) 

 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media ini dinyatakan sangat 
layak oleh ahli materi dengan skor 91,66% dan oleh ahli media 
dengan skor 93,75%, tanpa memerlukan revisi. Selain itu, media 
ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari 54 
pada pretest menjadi 88 pada posttest, serta nilai N-Gain 
kategori tinggi, yaitu sebesar 0,7510 pada kelompok kecil dan 
0,7034 pada kelompok besar. 

5. Hasan et al. 2026 Research and 
Development 
(R&D) 

Penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran 
menggunakan Canva dan CapCut terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman serta ketuntasan di kelas VI SDN 4 
Sukakarya. Hal ini didukung oleh hasil pretest dan posttest yang 
menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata siswa. 

6. Lestari et al. 2023 Research and 
Development 
(R&D) 

Berdasarkan data perhitungan dari keempat aspek tersebut, 
validasi media tahap awal diperoleh persentase sebesar 100%, 
90%, 87,5%, dan 75% yang dikategorikan sangat baik. Setelah 
direvisi, diperoleh hasil penilaian skor tahap akhir sebesar 100%, 
100%, 87,5%, dan 87,5% yang dikategorikan sangat baik, 
sehingga diperoleh rata-rata penilaian seluruh aspek sebesar 
93,75% dengan kategori sangat baik. 

7. Oktariani et 
al. 

2024 Research and 
Development 
(R&D) 

 

Hasil uji hipotesis memperoleh nilai probabilitas (p) uji-t pada 
equal variances assumed Sig. (2-tailed) sebesar < 0,001. Nilai 
probabilitas (p) < 0,05, sehingga diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa media video pembelajaran interaktif Problem Based 
Learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
IPAS siswa kelas IV SD. 
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Tabel 2 (Lanjutan). Ringkasan analisis Jurnal terpilih (2021–2026) 

No. Nama Penulis Tahun Metodologi Hasil Temuan 

8. Agustiani et 
al. 

2025 Research and 
Development 
(R&D) 

 

Dari semua hasil yang didapatkan, mengindikasikan bahwa 
validitas produk sangat tinggi, dengan rata-rata 87,50% dari 
validator media dan 88,97% dari validator materi, yang 
termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. 

9. Anggrayni et 
al. 

2024 Research and 
Development 
(R&D) 

 

Media video interaktif dikembangkan pada mata pelajaran IPAS 
materi ekosistem dan jaring-jaring makanan untuk kelas V SDN 
16 Koto Baru. Penilaian oleh validator ahli memperoleh nilai 
83,3% dengan kategori sangat valid, sedangkan praktikalitas 
yang dilihat dari respons pendidik dan peserta didik 
memperoleh nilai rata-rata 94% dengan kategori sangat praktis. 

10. Wedyawati et 
al. 

2024 Research and 
Development 
(R&D) 

 

Implementasi media ini juga terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, dibuktikan dari hasil uji 
pretest dan posttest pada uji coba skala terbatas di SDN 8 
Sintang, serta uji coba skala luas di SDN 9 Sintang dan SDN 17 
Baning Sei Ana Sintang, yang menunjukkan perbedaan signifikan 
dengan nilai sig < 0,05. Uji effect size menunjukkan pengaruh 
media ini terhadap hasil belajar siswa sebesar 60%, yang 
tergolong cukup berpengaruh. 

 
Penggunaan media pembelajaran video interaktif pada muatan pembelajaran IPA untuk peserta didik 

SD merupakan suatu inovasi yang menarik untuk diterapkan di dalam sebuah pembelajaran (Pitriyanita et 
al., 2025a). Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa bukti yang 
mendukung pemanfaatan multimedia interaktif berbasis video, yaitu video merupakan pengganti benda 
yang secara normal tidak bisa dilihat dan diamati oleh siswa secara detail, misalnya bagian-bagian telinga 
sehingga terjadi proses pendengaran. Siswa hanya bisa mengamati bagian luarnya saja, seperti daun telinga, 
namun untuk bagian lain diperlukan multimedia interaktif yang bisa menampilkan objek pengganti benda 
tersebut (Rahmawati et al., 2022). Suatu media pembelajaran dapat dikatakan interaktif apabila terjadi 
keterlibatan antara peserta didik dengan media tersebut, sehingga peserta didik tidak hanya sekadar melihat 
atau mendengarkan materi di dalam media. Salah satu hal penting dalam video interaktif adalah alat atau 
sarana yang digunakan dalam pembuatan media, yaitu handphone, untuk memproduksi video pembelajaran 
yang akan dikembangkan (Rahmawati et al., 2021).  

Berdasarkan telaah literatur, didapatkan hasil bahwa pengembangan media berbasis video interaktif 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada jenjang SD. Berdasarkan penelitian Rahmawati et al. 
(2021), data hasil perhitungan menggunakan analisis uji Gain (G) menunjukkan bahwa siswa yang mengalami 
peningkatan dengan kategori lemah sebanyak 1 siswa dengan persentase sebesar 7%, siswa yang mengalami 
peningkatan dengan kategori sedang sebanyak 11 siswa dengan persentase 79%, dan siswa yang mengalami 
peningkatan dengan kategori tinggi sebanyak 2 siswa dengan persentase 14%. Dengan demikian, uji Gain 
membuktikan adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan “Media Pembelajaran Video 
Interaktif IPA” dengan materi “Organ Gerak Hewan dan Manusia”. Hasil uji-t turut membuktikan bahwa 
produk media yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SD. 
Selanjutnya, berdasarkan pengembangan yang dilakukan oleh Dewi & Isdaryanti (2025), hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat dari 53,91 menjadi 87,45. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa media video animasi interaktif dapat secara efektif meningkatkan pemahaman peserta 
didik pada materi. Selain itu, pada pengembangan yang dilakukan oleh Lestari et al. (2023), berdasarkan data 
perhitungan validasi media setelah direvisi, diperoleh hasil penilaian skor tahap akhir sebesar 100%, 100%, 
87,5%, dan 87,5% yang dikategorikan sangat baik, sehingga diperoleh rata-rata penilaian seluruh aspek 
sebesar 93,75% dengan kategori sangat baik. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. (2023) 
menguji efektivitas produk pengembangan media video pembelajaran interaktif Problem Based Learning. 
Efektivitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan lembar tes terhadap siswa kelas eksperimen 
yang berjumlah 17 orang siswa kelas IV SDN 4 Suwug. Kuesioner hasil belajar diberikan melalui pre-test dan 
post-test. Berdasarkan nilai pre-test dan post-test tersebut, maka dilakukan uji-t untuk sampel berkorelasi. 
Hasil uji hipotesis memperoleh nilai probabilitas (p) uji t pada equal variances assumed Sig. (2-tailed) sebesar 
< 0,001. Nilai probabilitas (p) < 0,05, sehingga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa media video 
pembelajaran interaktif Problem Based Learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS 
siswa kelas IV SD. 
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Berdasarkan hasil telaah literatur, seluruh penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran 
berbasis video interaktif berada pada kategori layak hingga sangat layak untuk digunakan pada pembelajaran 
SD. Nilai validasi ahli pada setiap penelitian berada pada rentang tinggi, yaitu antara 65% sampai 93,75%. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas isi, bahasa, penyajian, dan tampilan media telah memenuhi standar 
pengembangan media pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran video interaktif dapat membantu 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, media video interaktif pada mata pelajaran IPAS layak 
digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran (Anggrayni et al., 2024). Pada uji coba 
skala terbatas, respons siswa mencapai 72,42%, dan pada uji coba skala luas mencapai 80,36%, keduanya 
dengan kategori baik. Tanggapan guru juga menunjukkan hasil yang baik, dengan skor 78% pada uji coba 
skala terbatas dan 77% pada uji coba skala luas. Secara keseluruhan, media pembelajaran video interaktif 
berbasis budaya lokal ini dinilai layak, efektif, dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran IPAS di SD  
(Wedyawati et al., 2024). 

Secara umum, pengembangan media video pembelajaran interaktif didominasi pada jenjang kelas 
tinggi, yaitu kelas IV–VI yang termasuk dalam fase B dan C. Pada jenjang kelas rendah I–III, pengembangan 
video interaktif masih sedikit, sehingga perlu adanya sebuah pengembangan untuk mengakomodasi 
pembelajaran IPAS menggunakan video interaktif untuk semua tingkat di SD. Sebagai saran, penelitian 
selanjutnya dapat memperluas kajian pada rentang tahun yang lebih panjang. Pengembangan media pada 
jenjang kelas rendah SD juga perlu menjadi perhatian untuk memperluas kontribusi penelitian di bidang ini.

KESIMPULAN  

Berdasarkan sintesis dan analisis terhadap berbagai penelitian yang telah dikaji, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video interaktif memiliki peran yang signifikan dalam 
mendukung proses pembelajaran IPAS di SD, khususnya pada jenjang kelas rendah. Media video terbukti 
mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, hasil belajar, serta keterlibatan aktif siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Keunggulan media video terletak pada kemampuannya dalam 
menggabungkan unsur visual, audio, animasi, dan interaktivitas sehingga materi yang bersifat abstrak dapat 
disajikan secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif mampu membantu siswa 
menghubungkan konsep-konsep IPAS dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi 
ini sejalan dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa SD yang masih berada pada tahap operasional 
konkret, sehingga membutuhkan media yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang nyata dan 
bermakna. Selain meningkatkan pemahaman konsep, media video juga berkontribusi dalam menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, meningkatkan perhatian siswa, serta mendorong 
partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 

Berbagai penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa media video interaktif dapat mendukung 
implementasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered learning) dan sejalan dengan 
tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual, bermakna, dan berbasis 
teknologi. Pengintegrasian video dalam pembelajaran tidak hanya membantu guru menyampaikan materi 
secara lebih efektif, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri melalui 
pengamatan, eksplorasi, dan pengulangan materi sesuai kebutuhan peserta didik. 

Dengan demikian, media pembelajaran berbasis video interaktif dapat direkomendasikan sebagai 
salah satu alternatif media yang efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS di SD. Guru diharapkan 
terus mengembangkan dan mengimplementasikan media video yang kreatif, inovatif, dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajaran. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengkaji pengembangan video interaktif pada berbagai materi IPAS dan jenjang kelas yang berbeda guna 
memperkaya temuan empiris mengenai efektivitas media video dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
di SD. 

Namun, pengembangan media video pembelajaran interaktif saat ini masih didominasi pada jenjang 
kelas tinggi, yaitu kelas IV–VI yang termasuk dalam fase B dan C. Pada jenjang kelas rendah, yakni kelas I–III, 
pengembangan video interaktif masih sedikit, sehingga perlu adanya pengembangan lebih lanjut untuk 
mengakomodasi pembelajaran IPAS menggunakan video interaktif di semua tingkat SD. Sebagai saran, 
penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian pada rentang tahun yang lebih panjang. Pengembangan 
media pada jenjang kelas rendah SD juga perlu menjadi perhatian untuk memperluas kontribusi penelitian 
di bidang ini. 
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